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MOTTO

Kamu tidak perlu menjadi luar biasa untuk memulai, namun kamu harus memulai

untuk menjadi luar binsa.

Bersyukurlah atas apa yang kamu miliki. Bekerja keras untuk apa yang tidak

kamu miliki
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ABSTRAK

Penclitian ini bertujuan untuk menjelaskan  bogaimana strategi
peningkatan motivasi karyawan di Dinas Perindustrian dan Perdagangan. Metode
penclitian yang digunakan sdalah kualitatif dengan teknik pengambilan data
menggunakan observasi dan interview sebagai metode pokok dan dokumentsi
sebagai metode pelengkap.

Hasil penclitian menunjukan bahwa : strategi peningkatan yang dilakukan
olch Dinas Perindustrian dan Perdagangan Daerah Istimewa Yogyakarta dalam
meningkatkan kinerja karyawannya (erdiri dari empat komponen, yaitu insentif,

tunjangan, sistem kerja secara kekeluargaan, dan penghargaan (reward),

Kata kunci : strategi, motivasi, Ainerja karyawan
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BAB I

FENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Dalam suatu perusahaan sumber daya manusia merupakan sumber
daya terpenting sebagai I]-m-nggcrnk dan penentu jalannya organisasi.
Pentingnya perencanaan dan pengawasan dari pemimpin sangat diperlukan,
tanpa didukung oleh semangat kerja dari karyawan, maka tujuan dari
organisasi sulit dicapai tingkat yang optimal.

Pada dasarnya setiap instansi pemerintah maupun swasta, tidak hanya
mengharapkan karyawan yang mampu, cakap, dan terampil tetapi yang
terpenting mereka mau bekerja giat dan berkeinginan mencapai hasil kerja
yang optimal. Untuk itu pemimpin hendaknya berusaha agar karyawan
mempunyai motivasi tinggi untuk melaksanakan tugas atau pekerjaannya.
Disinilah pentingnya peningkatan motivasi untuk mendorong semangat
kerja karyawan dalam menyelesaikan pekerjaannya.

Motivasi pada suatu organisasi alau perusahaan bertujuan untuk
mendorong semangat kerja para karyawan agar mau bekerja keras dengan
memberikan semua kemampuan dan keterampilan demi terwujudnya suatu
organisasi. Pemimpin yang mengarahkan melalui  motivasi  akan
menciptakan kondisi dimana karyawan yang merasa mendapatkan inspirasi

untuk bekerja
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keras. Karyawan yang mempunyai motivasi tinggi sangat penting jika hasil-
hasil kinerja yang tinggi ingin dicapai secars konsisten.

Motivasi diartikan juga sebagai keadaan dalam pribadi seseorang yang
mendorong keinginan individu untuk melakukan kegiatan-kegiatan terientu
untuk mecapai suatu tujuan (Handoko, 1999: 252). Scorang karyawan yang

memiliki motivasi baik pasti dapal menjalankan semua kewajibannya di
perusahaan dengan penuh tanggung jawab guna mencapai tujuan-tujuan
organisasinya.

Dengan visi Dinas Perindustnan dan Pedagangan yang mengacu pada
visi Gubernur Dacrah Istimewa Yogyakarta pada periode 2017-2022, yaitu
“Terwujudnya Peningkatan Kemuliaan Martabat Manusia Jogja™. Serta misi
Dinas Perindustrian dan Perdagangan yang mengacu pada misi Gubernur,
yailu “Meningkatkan Kualitas Ihdup, Kehidupan dan  Penghidupan
Masyarakat yang Derkeadilan dan Berkeadaban™. Sesuai wvisi dan misi
terschut pegawm di Dinas Perindustrian dan Perdagangan Daerah Istimewa
Yogyakarta memang mempunyai beban kerja yang banyak dalam
membantu  Gubernur  melaksanakan  wrusan  pemerintah  di bidang
perindustrian dan perdagangan, mengingal pentingnya motivasi dalam
mencapai tujuan maka diperlukan juga peningkatan dalam memotivasi
scliap karyawan. Berdasarkan observasi yang dilakukan selama mengikuti
praktek kerja lapangan (PKL) di Dinas Perindustrian dan Perdagangan,

penulis mendapatkan fakta bahwa terdapal karyawan yang masih datang
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lerlambat memasuki jam kantor yang telah di tetapkan, saat jam kerja masih
kurang optimal dalam bekerja, kurang bersemangat, dan kurangnya totalitas
dalam bekerja. Dari masalah yang ada, maka penulis tertarik melakukan
penelitian tentang bagaimana meningkatkan motivasi dalam kerja di Dinas
Perindustrian dan Perdagangan dengan judul “Stralegi Peningkatan Motivasi

di Dinas Perindustrian dan Perdagangan Yogyakarta”,

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, dirumuskan masalah sebagai
berikut :
“Hagaimana stralegi peningkatan motivasi di Dinas Perindustrian dan

Perdagangan Yogyakana?”

Tujuan Penclitian
Adapun tujuan penclitian berdasarkan dari rumusan masalah yang ada
di atas maka peneliti ingin mejelaskan strategn pemingkatan motivasi

karyawan di Dinas Perindustrian dan Perdagangan Yogyakarta,

Manfaat Penclitian
1.  Manfaat bagi Peneliti
Schagai sarana pengembangan ilmu pengetahuan yang secara teorilis

telah diterima di bangku kuliah,
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2,

Manfaat bagi Dinas Perindustrian dan 'erdagangan

Sebagai masukan tenlang pentingnya peningkatan motivasi bagi
karyawan Dinas Perindustrian dan Perdagangan dalam pemberian
motivasi terutama yang berkaitan dengan karyawan,

Manfaat bagi STIB Kumala Nusa

Scbagai tambahan referensi dan Jdokumentasi bagi pihak-pihak yang

membutuhkan dimasa mendatang.
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A

DAB I
LANDASAN TEORI

Strategl

1. Pengertian Strategl

Kata strategi berasal dari kata Srrotegos dalam bahasa Yunami
merupakan gabungan dari sirator atau tentara, dan ego atau pemimpin
Suatu strategi mempunyai dasar atau skema untuk mencapai sasaran yang
dituju. Jadi pada dasamyu strategi merupakan alal untuk mencapai
tujuan.

Menurut buku Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) tabhun 2007,
Strategr: (1) 1lmu dan seni menggunakan semua sumber daya bangsa-
bangsa untuk melaksanakan kebijaksanaan tertentu di perang dan
perdamaian, (2) ilmu dan seni memimpin bala tentara untuk menghadapi
musuh dalam perang, untuk mendapatkan kondisi yang menguntungkan,
(3) rencana yang cermat mengenai kegiatan untuk mencapai sasaran
khusus, (4) tempat yang baik menurut siasat perang.

Berdasarkan beberapa definisi strategn menurul arti bahasa yang
digunakan maka dapat disimpulkan, strategi adalah suatu perencanaan
jangka panjang yang disusun untuk menghantarkan pada  suatu

pencapaian akan tujuan dan sasaran tertentu.
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Adapun pengertian lain tentang strategi menurut Mintzberg (2007) :
8. Perencanaan untuk semakin memperjelas arah yang ditempuh

organisasi secara rasional Jdalam mewujudkan tujuan-tujuan jangka
panjang,

b. Acuan yang berkenan dengan penilaian konsistensi  ataupun
inkonsistensi perilaku serta tindakan yang dilakukan oleh organisasi,

¢ Sudut yang diposisikan oleh organisasi saat memunculkan

aktivitasnya,

d. Suatu perspektif yang menyangkutl wvisi yang terintegrasi antara
organisasi dengan lingkungannya yang menjadi batas bagi
aktivitasnya.

e. Rincian langkah taktis organisasi yang bensi informasi untuk
mengelabui para pesaing, Jadi, strategi merupakan hal yang penting

karena strategi mendukung tercapainya suatu tujuan.

1. Jenis-Jenls Strategi
a. Strategi Integrasi
Dikatakan scbagai strategi integrasi adalah strategi yang lebih
sering digunakan olch para perusahaan untuk mengontrol masalah
distributor, pasokan hingga dalam perencanaan pesaing. Adapun
beberapa jenis strategi integrasi, sebagai benikut.

1. Forward Integration Strategy
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Forward integration strategy adalah upays pengendalian
tethadap distributor ataupun pengecer berjalan sesuai dengan
kehendak perusahaan/organisasi, Bagi perusahaan atau organisasi
besar, cara  pengendalian dapat  dilakukan dengan cara
memilikinya, Karena jika distributor ataupun pengecer dari pihak,

berpeluang besar menimbulkan banyak masalah

& Backwurd Integration Siralegy

Sementara yang dimaksud dengan backward integration
strutegy adalah carn perusahaan untuk melakukan pengawasan
terhadap bahan baku Jadi perusahaan mengontrol betul kualitas

dan bahan baku agar hasil sesuai standar yang sudah ditentukan
Backward integration strategy juga bethak  melakukan
pengawasan  fterhadap pemasok  yang pasif dan ndak  lagi
menguniunghan pihak perusahaan, Bagi pemasok yang tidak
mampu memenuhi kualitas mutu akan mendapatkan perhatian
khusus
3. Horlzomal integration strategy
Jenis yang terakhir adalah jenis strategi yang fokus pada
pertumbuhan, termasuk untuk mendapatkan pengendalian atas
para pesaing maupun mendapatkan kepemilikan,
b. Strategi Intensil
Sementara yang dimaksud dengan strategi intensif adalah strategi

yang lebih cocok untuk penctrasi pasar ataupun untuk melihat
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pengembangan produk yang berkembang. Jika konteksnya dalam
dunia bisnis, strategi intensif sebagai upaya untuk melihat posisi dan
usaha yang tepat demi meningkatkan penjualan ataupun peningkatan
produksi.
. Strategi Diversitas

Ada pula yang disebut dengan strategi diversitas, yaitu strategi
yang lebih sering digunakan untuk upaya menambahkan produk baru
atau jasa baru di dalam perusahaan, tanpa harus merusak atau
mengganggu sclera pelanggan yang ada. Adapun bentuk dari strategi
diversifikasi, strategi diversifikasi konsentrik, konglomerat dan
horizontal.
. Strategi Defensif

Sesuai dengan namanya, strategi defensive adalah strategi yang
menjalankan usaha berdasarkan rasionalitas. Baik itu rasionalitas
dalam hal likuidasi, biaya ataupun yang lain. Bagaimanapun juga
rasionalitas menjadi salah satu kunci keberhasilan mencapai tujuan

yang diinginkan tanpa harus merusak skema dan alur.
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B.

Motivasi

1. Pengertian Motivasl

Secara elimologi, motivasi berasal dari bahasa latin yakni “movere'
yang berarti “menggerakkan”. Selain itu, ada juga yang mengatakan
bahwa motivasi berasal dari bahasa inggris “motivation™ yang bisa
diartikan sebagai “daya batin" atau “dorongan™, Menurut Mitchell dalam
Winardi, motivasi mewakili proses-proses  psikologika, yang
menyebabkan timbulnya, diarahkan dan terjadinya persistensi kegiatan-
kegiatan suka rela (voluntir) yang diarahkan ketujuan tertentu (Winardi,
2001 : 1).

Rumusan lain tentang motivasi diberikan olch Stephen P. Robbins
dan Mary Coulter dalam Winardi, yang dimaksud motivasi karyawan
jalah kesediaan untuk melaksanakan upaya tinggi, untuk mencapal
tujuan-tujuan keorganisasian, yang dikondisi oleh kemampuan upaya
demikian, untuk memenuhi kebutuhan individual tertentu (Winardi, 2001
: 1-2).

Motivasi kerja adalah pencetus dalam diri sescorang untuk
berkeinginan perilaku dan bekerja secara giat dan scsuai dengan tugas
dan kewajiban yang telah diberikan olch para manajernya (Kadarisman,
2012 : 278).

Dari beberapa pengertian motivasi diatas, maka pencliti dapat

menyimpulkan bahwa pengertian motivasi adalah pemberian daya

pendorong atau penggerak yang diberikan pimpinan kepada karyawan
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dengan maksud agar karyawan mau bekerja keras untuk mencapai
fujuan organisasi.
2. Jenls-Jenis Motivasi
Berdasarkan pengertian dari analisa tentang motivasi yang telah
dibahas diatas, maka pada pokoknya motivasi dibagi menjadi dua jenis,
yaitu :
a. Motivasi Instrinsik

Motivasi intrinsik adalah motivasi yang tercakup di dalam
situasi kerja dan memenuhi kebutuban dan tujuan-tujuan staf.
Motivasi ini sering juga disebut motivasi murni, yakni motivasi yang
timbul dari dalam diri sendiri.

Motivasi ini timbul tanpa pengaruh dari luar. Motivasi intriksik
adalah motivasi yang hidup dalam din individu dan berguna dalam
situasi kerja yang fungsional. Dalam hal ini pujian dan hadiah atau
sejenisnya tidak diperlukan karena tidak akan menyebabkan individu

bekerja untuk mendapatkan pujian dan hadiah tersebut.

b. Motivasi Fkstrinsik
Motivasi cksirinsik adalah motivasi yang discbabkan oleh
faktor-faktor dari luar. Motivasi ekstrinsik tetap diperlukan schab
tidak semua pekerjaan dapat menanik minal karyawan sesuai dengan

kebutuhan. Dalam keadaan seperti ini motivasi terhadap pekerjaan
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perlu dibangkitkan oleh manajer agar mereka mau dan ingin untuk

bekerja secara lebih baik,

3. Fungsl Motivasi
Menurut Sardiman (2007 : 85) fungsi motivasi ada tiga, yaitu :

a. Mendorong manusia untuk berbuat, motivasi dalam hal ini
merupakan penggerak dari setiap kegiatan yang akan dikerjakan.

b. Menentukan arah perbuatan, yaitu ke arah tujuan yang hendak
dicapai, schinggs motivasi dapat memberikan arah dan kegiatan
yang harus dikerjakan sesuai dengan rumusan fujuannya.

c.  Menycleksi perbuatan, yaitu menctukan perbuatan-perbuatan apa
yang harus dikerjakan yang sesuai guna mencapai tujuan, dengan
menyisihkan perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat bagi

tujuan terscbul.

4, Tujuan Motivasi
Manajer atau pimpinan yang berhasil dalam hal motivasi karyawan
seringkali menyediakan suatu lingkungan dimana tujuan-tujuan tepat
tersedia untuk memenuhi kebutuhan, Tujuan-lujuan molivasi terscbut
antara lain :
a. Mendorong gairah dan semangat kerja karyawan,
b. Meningkatkan moral dan kepuasan kerja karyawan.

c. Meningkatkan produktivitas karyawan.
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d. Mempertahankan loyalitas dan kestabilan karyawan perusahaan.

e. Menciptakan suasana dan hubungan kerja yang baik.

f. Mempertinggi rasa tanggung jawab karyawan terhadap tugas-
tugasnya,

g. Moeningkatkan tingkal kesejahteraan karyawan.

h. Meningkatkan kreatifitas dan partisipasi karyawan.

5. Teori Motivasi
a. Teori Kebutuhan Maslow
Teori motivasi kebutuhan Maslow mengatakan kebutuhan
manusia terdapat berbagai macam parameter dari teori motivasi
Maslow yang digagaskan oleh Hasibuan (2012: 154-156) :

1. Pshycological Needs (kebutuhan fisik dan biologis) yaitu
kebutuhan untuk melangsungkan kehidupan setiap karyawan, dan
termasuk dalam kebutuhan ini antara lain kebutuhan makan.
minum, rumah, pakaian, dan sebagainya. Kebutuhan ini dapat
meningkatkan seseorang untuk bekerja secara giat dan rajin.

2, Safety and Security Needs (kebutuhan keselamatan dan
keamanan) adalah kebutuhan akan kebebasan dari mara bahaya
yaitu merasa aman dari ancaman apapun baik itu kecelakaan
dalam pekerjaan. Kebutuhan ini dapat berorientasi pada dua
bentuk, pertama: kebutuhan akan keamanan jiwa di tempat kerja

pada waktu jam kerja dimulai hingga jam kerja berakhir. Kedua:
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kebutuhan akan keamanan harta di tempat kerja schingga
karyawan merasa aman atau terasuransi dalam melakukan
pekerjaannya.

3, Afliation of Acceptance Needs (kebutuhan sosial) adalah

kebutuhan  sosial, pertemanan, hubungan, komunikasi,
mencintai serta diterima dalam kelompok kerjanya ataupun
masyarakat  di sekitar lingkungannya. Karena manusia
merupakan makhluk sosial yang tidak dapat bergantung dengan
sendirinya dan membutuhkan orang. Adapun kebutuhan dari
empal  golongan. Pertama:  kebutuhan akan diterimanya
sescorang dalam lingkungan kerjaannya, keduva: kebutuhan
akan pandangan untuk dihormati karena manusia merasa
dirinya adalah penting, ketiga: kebutuhan akan peningkatan dan
tidak menginginkan  kegagalan (semse  of achievement)
peningkalan dalam bidang karir, kekayaan, jabatan, dan
schagainya. keempat: kebutuhan akan perasaan untuk sclalu
ikul serta (sense of participation) setiap individu akan merasa
senang jika ia dapat ikut serta dalam berbagai kegiatan
organisasi, dan menjadi panitia dalam suatu kegiatan, Schingga
dapat memberikan kesempatan untuk berpendapat maupun
memberikan saran kepada pemimpin kelompok.

4, Esteem or Status Needs (kebutuhan akan pengharpaan atau

prestise) adalah kebutuhan akan penghargaan diri baik ity
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pengakuan ataupun penghargaan prestise dari teman kerjanya
maupun masyarakat di sekitar lingkungannya. Perlu diperhatikan
olch pemimpin semakin tinggi kedudukan yang diterima individu,
maka semakin tinggi pula prestise yang ditunjukkannya.

5. Self Actualization (aktualisasi diri}) adalah kebutuhan akan
pelaksanaan  diri  dengan  kemampuan yang  diberikan,
keterampilan, dan potensi secara optimal untuk mencapai presiasi
kerja yang memuaskan. Pemuasan kebutuhan dapat dilakukan
pimpinan perusahaan dengan mengadakan pendidikan dan
pelatihan pekerja. Kebutuhan aktualisasi diri tidak sama persis
dengan kcbutuhan lain dalam dua hal. Pertama : kebutuhan
aktualisasi diri tidak terpenuhi dari luar. Kedua : aktualisasi diri
bersambung dengan peningkatan seorang individu.

b. Teori Dua Faktor Herzberg
Teoni dua fakior kadang dischut juga teori motivasi-higiene,
dikemukakan olch psikolog, Frederick Herzberg yang dikembangkan
oleh Robbins dalam Umam (2012 : 164). Dalam pemyataannya
terdapat hubungan individu yang berkaitan dengan pekerjnannya dan
merupakan hubungan dasar dari seseorang dan sikap yang dimiliki
sescorang tethadap pekerjaan tersebut atau pekerjaan yang telah

menjadi bebannya yang dapat menentukan kesuksesan atau kegagalan

pada diri seorang individu. Herzberg mengatakan sebuah perlanyaan,

"Apa yang diinginkan seorang karyawan dari pekerjann mereka?", la
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meminta karyawan untuk menguraikan secara detail, dalam situasi-
situasi dimana seseorang merasa baik atau buruk yang menyangkut

pekerjaan  mereka. Respons-respons  ini  dikelompokkan dan

dikategorikan.

Berdasarkan uraian yang telah dikelompokkan, Herzberg
menyimpulkan bahwa pendapat yang diberikan karyawan ketika
mercka merasa senang dari pekerjaannya sangat berbeda dari pendapat
yang diberikan ketika karyawan merasa tidak senang dari
pekerjaannya. Penafsiran tertentu cenderung secara konsisten yang
berkaitan dengan kepuasan kerja dengan kata lain intrinsik, dan yang
lain berkaitan dengan ketidakpuasan kerja dengan kata lain ekstrinsik.
Fakior intrinsik atau kepuasan kerja berhubungan dengan aspek-aspek
yang ada dalam pekerjaan ini sendiri.

Faktor-faktor yang termasuk motivators fuctors adalah :
I. Prestasi yang di raih fAchicvemenr)

Prestasi dapat dilihat dan keberhasilan karyawan yang telah
dicapai dalam menjalankan tugas pekerjaannya. Agar para
karyawan dapat membuat keberhasilan dalam melaksanakan
tugas pekerjaan yang telah dibebankannya, maka secbagai
pemimpin harus mempunyai kemampuan untuk memahami
bawahannya dan pekerjannya dengan meberikan kesempatan
supaya bawahan bisa mencapai hasil yang baik atas

pekerjaannya dengan rasa tanggung jawab,
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2. Pengakuan orang lain (Recognition)

Sebagai pemompin harus memberi pernyataan pengakuan
pada bawahan atau karyawannya yang berhasil mengerjakan
tugas pekerjannya dengan baik di lakukan dengan cara yaitu

8. Memberikan pemyataan keberhasilan pada karyawan di
tempat ketja itu
b. Memberi penghargaan
¢. Memberi uang diluar gaji
d. Memberikan kesempatan dalam promosi jabatan
1. Tanggung jawab (Responusibility)

Seorang karyawan harus memiliki rasa tanggung jawab,
pimpinan juga harus bisa menghindari atau tidak mebuat
peraturan yang ketal, dengan cara membiarkan karyawan
bekerja dengan sendin,

4. Kemungkinan untuk mengembangkan din  (Possibility  of
growth)

Kemampuan yang dimiliki oleh seorang karyawan harus
dikembangkan. Agar dapat membantu hasil yang diharapkan
oleh perusahaan tercapai. Dengan cara melakukan kerja yang
baik akan mendapatkan hasil yang memuaskan dan dapat
cenderung mengembangkan din.  Pemimpin  juga harus
memberikan kesempatan kepada karyawannya yang mempunyai

kemampuan yang lebih baik.
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3. Pekerinan itu sendicl (The Work It Seff)

Pimpinan juga harus mempunyal kemampuan  membiint
ugns-tugas pekerjaan yang dapat meyakinkan, agar bawahan
dapat mengertl dengan pekerjaan yang dilakukan dan bisa
menghindar kebosanan darl pekerjaan tersebut dan hawahan
Juga mampu dapat menyelesnikan tugas tepat pada wakiunya

Sedangkan  dalam  fakior  ekstrinnik  atau  disebul  jugs
Ketidakpuasan kerja adalah faktor yany dipengaruhi dar lusr sty
yang dapat dipengaruhi oleh organisusi. Faktor-fakior yang termasuk
di mini mdalah

1. Kompensasit Payment dan Status)

Secara umum seorang manajer tdak dopat menentukan gaji
sendling yang telali berlaku Seorang manajer juga mempunyal
kewapiban  untuk  memberi  penilaan kepada  bawahannya,
apakah jahatan bawahannya mendapathan kompensasi yang
sesual dan pekerjaan yung telab mercka lakukan

2. Keamanan dan Kesclamatan Kerja (Job Security)

Perusahaan perlu menciptakan keamanan dan kesclamatan
kerja  agar dapat  meningkatkan  kualitas  keschatan  dan
keselamatan kerja karyawan. Pembinnan pada keamanan dan

kesclamaton kerja ngar berjalan dengan baik maka melalui cara.

carn berikul inj ;
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a. Menanamkan diri pada karyawan bahwa mercka adalah
pthak yang penting dalam menentukan pencegahan
kecelakaan.

b. Memberi arahan pada karyswan bagaimana melakukan

perilaku kerja yang aman.

€. Menegakkan standar kesclamatan kerja secara baik dan
tegas.
3. Kondisi kerja (Working Condition)

Seorang manajer mempunyai peran dalam berbagai hal agar
dapat meciptakan rasa sman pada bawahannya. Misalnya
memberikan AC dan pencrangan di setiap ruangan. Menurut
Herzberg dengan adanya situasi kerja yang baik dan nyaman
dapat menciptakan karyawan lebih untuk bersemangat bekerja
dan dapat memiliki presetasi yang tinggi.

4. Kebijakan (Company dan Administration)

Kebijakan personalia dibuat dalam bentuk tertulis dan tidak
tertulis. Dibuat tertulis biasanya baik, karena itu yang mentukan
bagimana cara prlaksanaan dalam prakick. Pelaksanaan ini
biasanya dilakukan oleh manajer yang bersangkutan,

5. Hubungan dengan pengawas (Supervisor)
Bagmmana cara mensupervisi agar lidak  menimbulkan
kekecewaan dari berbagai bidang yang dibawahinya yang

merupakan tanggung jawab dari supervisor. Untuk mengatasi
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masalah ini para pimpinan harus mempunyai kemampuan untuk
memperbaiki dirinya dengan mengikuti kegiatan yang berupa
pendidikan dan pelatihan.
6. Hubungan dengan leman sejawat (/nterpersonal Relation)
Seorang karyawan harus mempunyai kemampuan untuk
menciptakan hubungan yang baik atau komunikasi yang baik
dengan feman sejawatl atau rekan kerja . Ada tiga kecakapan
yang harus dimiliki atasan :
8. Technical Skill (komunikasi secara teknis)
Komunikasi ini melalui proses pada umumnya yang
berhubungan dengan kemampuan pada penggunaan alat.
b. Human skill (kecakapan konscktual)
Kemampuan untuk bekerja didalam suatu kelompok.
¢. Conseptual skill (kecakapan konseptual)
Usaha dalam memahami permasalahan atau kerumitan yang
dialami pada perusahaan dalam mengambil tindakan atau
keputusan pada tekanan usaha yang dapat menciptakan

tujuan perusahaan.

Herzberg berpendapat bahwa lawan dan  kepuasan bukan
ketidakpuasan, seperti yang dipercayai orang pada umumnya
Menghapus definisi yang tidak memuaskan pada suatu pekerjaan yang
tlidak menentu akan menyebabkan pekerjaan itu menjadi memuaskan.

Herzberg berpendapat bahwa penemuannya mencirikan adanya
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kontinum ganda lawan dari “kepuasan™ adalah “idak ada kepuasan”,

dan lawan dari “ketidakpuasan™ adalah “tidak ada ketidakpuasan”.

Herzberg mengemukakan pendapat bahwa ada beberapa faktor
yang dapat menycbabkan kepuasan kerja dan berbeda dari faktor yang
dapat menimbulkan ketidakpuasan kerja Oleh karena itu, scorang
pimpinan atau slasan yang berusaha untuk menghilangi faktor yang
dapat menimbulkan  ketidakpuasan kerja dapat membawa
ketenteraman, namun tidak membawakan motivasi. Pimpinan terscbut
akan membuat lenteram kepada karyawan, namun tidak dapat
memotivasi karyawan terscbul. Akibatnya, kondisi yang dapat
mencakupi dari sebuah pekerjaan, seperti pernyalaan pengawasan,
gaji, kebijakan perusahaan, hubungan antar pribadi, kondisi kerja
fisik, dan keamanan kerja telah yang sudah dicirikan oleh Herzberg,
seperti faktor-faktor higiene. Jika menciplakan keadaan tersebut,
orang-orang tidak akan mengalami hal yang dapat terputuskan, tetapi
mereka juga tidak akan mengalami kepuasan. Jika atasan atau scorang
manajer yang ingin membenkan mofivasi atau sebuah dorongan
kepada karyawannya yang ada & schbuah organisasi, Herzberg lebih
untuk memberikan pendapat atau saran pada hal yang berhubungan
dengan pekerjaan itu  sendiri  atau hasil langsung yang akan
diakibatkannya, seperti peluang promosi, peluang pertumbuhan

personal, pengakuan, tanngung jawab, dan prestasi. Inilah
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karakteristik yang dianggap sebagai hal yang menguntungkan secara

intrinsik
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METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Jenis penilitian ysng digunakan dalam penelitian adalah kualitatil
deskriptif karena dalam penclitian ini menghasilkan kesimpulan berupa data
yang menggambarkan sccara rinci, bukan data yang berupa an gka-angka. Hal
ini karena pendckatan kualitatif scbagai prosedur penelitian  yang
menghasilkan data deskriptil berupa kata-kata tertulis atau lisan dan orang-

orang dan prilaku yang diamati,

Tempat dan Wakiu Penelitian

Tempat penelitian dilakukan di Dinas Perindustrian dan Perdagangan
Daerah Istimewa Yogyakarta, yang terletak i JI. Kusumancgara No. 9,
Semaki, Kec. Umbulharjo,Kota Yogyakaria, Daerah Isiimewa Yogyakarta,

Penelitian ini dilakukan pada tanggal 10 Februan — 11 Maret1 2022,

Jenls Dala

Jenis data yang diambil dalam penclitan im adalah data primer dan

data sekunder yaitu

11
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Dala Primer

Data primer adalah pengambilan data yang diperoleh secara
langsung oleh peneliti dan lapangan melalul pengamatan dan
wawancara, alau data yang diperolch langsung dari lapangan olch
orang yang meclakukan penelitian alau yang bersangkutan. Data primer
di dapat dan sumber informasi yaitu individu atau perscorangan seperti
hal wawancara yang dilakukan olch peneliti.
Data Sckunder

Data sekunder adalah data yang diperolch dengan cara membaca,
mempelajan dan memahami media lain yang bersumber dan buku-

buku, dokumen, dan arsip

Metode Pengumpulan Daia

Metode wawancara (inferview ).

Wawancara adalah dialog yang dilakukan oleh pewawancara untuk
memperoleh informasi dan terwawancara. Inferview digunakan untuk
menilei headaon seseorang, kejadian, kegiatan, perasaan, moltivasi,
tuntutan, kepedulian dan kebulatan.

Metode Dokumentasi

Dokumentasi sdalah suatu cara yang i gunakan untuk memperoleh

data dan informasi dalam bentuk buku, arsip, dokumen, tulisan angka
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dan gambar yang berupa laporan serta kelerangan yang dapat
mendukung penelitian,

1. Metode Pustaka

Melode pustaka adalah melode yang berdasarkan literature yang

mendukung teori.

Metode Annlisls Data

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan metode deskripif kualitatif. Menurut Sugiono (2005)
menyatakan bahwa metode deskriplif adalah suatau metode yang digunakan
untuk menggambarkan atau menganalisis suatu hasil penclitian tetapi tidak
digunakan untuk membuat kesimpulan yang lebih luas. Metode analisis
deskriptif ini digunakan untuk mengumpulkan data dan menggambarkan
secara ilmiah. Teknik analisis data dengan tahap pengumpulan data dan

penyajian dala

Dipindai dengan CamScanner



A,

BAB IV
ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Gambaran Umum Dinas Perindustrian dan Perdagangan

1. Sejarah Dinas Perindustrian dan Perdagangan

Dinas Perindustrian dan Perdagangan Yogyakarta pada awalnya
dibentuk dengan nama Caraultalis Burcam Vaunhijeun, pada tahun 1920,
Setelah itu oleh Jepang diganti dengan nama Kantor Kerajinan pada
tahun 1922. Barulah bulan September 1994 oleh Jepang Kantor
Kerajinan discrahkan pada pemerintah kesultanan di kantor Lepas
Pamirdyan Ekonomi semula tetap dengan nama Kantor Kerajinan atau
Lapas Pakaryan Ekonomi. Pada Agustus 1945 berdinlah pemerintahan
Republik Indonesia. Sejak berlakunya undang-undang nomor | tahun
1994 pasal 2, pemeriniahan kesultanan mengatur rumah tangga sendin,
Nama Lapas Pamirdyan Fkonomi dirubah menjadi  Jawatan
Perckonomian dan Kantor kerajinan menjadi bagiannya. Dalam undang-
undang nomor 3 tahun 1950 bab Il pasal 4 disebutkan bahwa, Pemerintah
Dacrah Istimewa Yogyakarta mengurusi urusan kerajinan dalam negeri,
perindustrian dan koperasi. Maka surat keputusan Jawatan Perckonomian
Dacrah Istimewa Yogyakarta diganti dengan nama Jawatan Dalam
Perindustrian dan Koperasi.

Berdasarkan surat keputusan Kepala Daerah nomor 1 tahun 1950.

Jawatan Kerajinan Dalam Perindustrian dan Koperasi berganti nama

24
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menjadi Dinas Perindustrian Perekonomian Daerah Istimewa Yogyakaria
dengan 3 bagian yaitu: bagian umum, bagian perindustrian dan bagian
perdagangan dalam negeri. Setelah itu di dalam Peraturan Pemerintah
nomor 12 tahun 1959 pasal. 8 scbagai nomor A3S579/M/SK/1959
merupakan bagian dari  Dinas Perindustrian Daerah  Istimewa
Yogyakarta. Kemudian berdasarkan surat keputusan kepala Dacrah
Istimewa Yogyakarta nomor 14/K/1960 pada 14 Maret 1960
terbentuklah Dinas Perindustrian Perdagangan Koperasi dan Usaha Kecil
Menengah (UKM) Daerah Istimewa Yogyakarta. Bertempat di JI. Janti
Gedong Kuning Yogynkarta. Kemudian pada 14 Januari 2009 pindah di
J1. Kusumanegara nomor 9 Yogyakaria.

Organisasi Perangkat Dacrah (OPD) pengampu urusan Pemerintah
Daerah bidang perdagangan dan perindustrian mengalami beberapa
perubahan nomenklatur. Perubahan tersebut didasarkan pada peraturan
perundang-undangan yang berlaku. Berikut perubahan nomenklatur OPD
pengampu usaha wrusan perindustnian dan perdagangan di Daerah

Istimewn Yogyakarta.

a. Periode Tahun 2009 sampal dengan 2015
Melalui Peraturan Dacrah Provinsi Dacrah Istimewa Yogyakarta
Nomor 6 Tahun 2008 tentang Organisasi dan Tatakerja Dinas Daerah
Istimewa  Yogyakarta dibentuklah Dinas  Perindustrion  dan

Perdagangan Koperasi dan Usaha Kecil Menengah (UKM) disingkat

Dipindai dengan CamScanner



16

dengan Disperindagkop. Sejak tahun 2009, Disperindagkop bertugas
melaksanakan urusan Pemerintah Daerah di Bidang Perindustrian dan
Perdagangan disamping urusan Koperasi dan Usaha Kecil Menengah.
Untuk melaksanakan tugasnya Disperindagkop didukung oleh unit
kerja terdiri dari : Sckretariat, Bidang Industri Agro dan Kimia,
Bidang

industri Logam, Sandang dan Ancka, Bidang Perdagangan Dalam
Negeri, Bidang Perdagangan Luar Negeri, Bidang Koperasi dan Usaha
Kecil Menengah, Balai Pengembang Teknologi Tepat Guna, Balai

Metrologi, Balai Pelayanan Bisnis, dan Kelompok Jabatan Fungsional.

b. Periode Tahun 2016 sampal dengan 2018

Sejak tahun 2016 hingga 2018, urusan Pemerintah Daerah
bidang Perindustrian dan Perdagangan diampu oleh Dinas Koperasi
dan Usaha Mikro Kecil Menegah (UMKM). Hal ini didasarkan pada
Peraturan Daerah Istimewa Yogyakarta. Pada masa ini, Dinas
Perindustrian dan Perdagangan didukung susunan organisasi : Kepala
Sckretariat, Bidang Industri Agro dan Kimia, Bidang Industri Logam,
Sandang dan Ancka, Bidang Perdagangan Dalam Negeri, Bidang
Perdagangan Luar Negeri, Unit Pelaksana Teknis (UPT), dan
Kelompok Jabatan Fungsional. Unit Pelaksana Teknis (UPT) terdiri
dari Balai Pengembangan Teknologi Tepat Guna, Balai Metrologi,

dan Balai Pelayanan Bisnis dan Hak atas Kekayaan Intelekiual. Pada
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akhir 2016, Balai Metrologi dibubarkan karena kewenangan tera yang
diampunya semula merupakan kewenangan Pemerintah Provinsi
pindah ke Pemeritah Kabupaten/Kota. Hal ini didasarkan pada UU
Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintah Dacrah.
¢. Periode Tahun 2019 sampai dengan Sekarang

Sejak tahun 2019 berdasarkan Peraturan Dacrah Istimewa
Yogyakarta Nomor | Tahun 2018 tentang Kelembagaan Pemerintah
Daerah Istimewa Yogyakarta, urusan perindustrian dan perdagangan
diampu oleh Dinas Perindustrian dan Perdagangan, Untuk mengampu

tugasnya, Dinas Perindustrian dan Perdagangan didukung dengan
susunan organisasi yang lerdiri dari : Kepala Dinas, Sckretanat,
Bidang Industri Agro, Bidang Industri Logam, Sandang dan Aneka,
Bidang Perdagangan Dalam Negeri, Bidang Perdagangan Luar
Negeri, Unit Pelaksana Teknis (UPT), dan Jabatan Fungsional. UPT
terdiri dari Balai Pengelolaan Kekayaan Intelektual, dan Balai

Pengembangan Teknologi Tepat Guna (BPTTG).

2. Visi dan Misi

Visi Dinas Perindustrian dan Perdagangan DIY mengacu pada Visi
Gubernur Dacrah Istimewa Yogyakarta pada periode 2017-2022 adalah :

“ Terwujudnya Peningkatan Kemuliaan Martabat Manusia Jogja ™ Misi
Dinas Perindustrian dan Perdagangan DIY mengacu pada misi Gubernur

Daerah Istimewa Yogyakarta, yaitu :
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“ Meningkatkan Kualitas Hidup, Kehidupan dan Penghidupan Masyarkat

Yang Berkeadilan dan Berkeadaban ™.

Tugas dan Fungsi Dinas Perindustrian dan Perdagangan DIY

Dinas merupakan unsur pelaksanaan Pemerintah Daerah di Bidang
Perindustrian dan Perdagangan. Dinas dipimpin oleh Kepala Dinas yang
berkedudukan di bawah dan bertanggung jawab kepada Wali kota
melalui Sekretaris Daerah. Berdasarkan Peraturan Gubernur Daerah
Istimewa Yogyakarta No. 63 Tahun 2016 Dinas Perindustrian dan
Perdagangan Daerah Istimewa Yogyakarta mempunyai tugas dan fungsi
sebagai berikut :
Tugas : Membantu Gubernur melaksanakan urusan pemerintah bidang
perindustrian dan perdagangan.
Fungsi :
1. Penyusunan program kerja Dinas.
2. Perumusan kebijakan teknis bidang perindustrian dan perdagangan.
3. Pengembangan sumber daya manusia industri dan mutu standardisasi.

4. Pelaksanaan tugas lain yang di berikan olch atasan sesuai tugas dan

fungsi Dinas.
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4. Struktur Organisasi Dinas Perindustrian dan Perdagangan
Struktur  organisasi scbagai suatu garis hirarki yang
mendiskripsikan berbagai komponen yang menyusun perusahaan, dimana
setiap individu atau Sumber Daya Manusia pada lingkup perusahaan
tersebut kemudian memiliki posisi dan fungsinya masing-masing.
Berikut ini adalah struktur organisasi dari Dinas Perindustrian dan

Perdagangan Yogyakarta :
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BAGAN STUKTUR ORGANISASI DINAS PERINDUSTRIAN DAN
PERDAGANGAN YOGYAKARTA

KA DINAS
PERINDUSTRIAN DAN
PERDAGANGAN
l SFEKRETARIAT
JABATAN FUNGSIONAL
(Penyuluh Perindustrian dan I
Perdagangan)
SUB SUB SUR
BAGIAN BAGIAN BAGIAN
PROGRAM EEUANGAN UMUM
| I I |
Ka BIDANG Ka BIDANG Ka BIDANG Ka BIDANG
INDUSTRI INDUSTRI PERDAANGAN PERDAGANGA
AGRO LOGAM, SANDANG || DALAM NEGERI N 1UAR
DAN ANFKA NLGERI
SFKSI SFKSI SFKSI SARANA SFKSI
INDUSTRI INDUSTRI DAN USAHA FASILITASI
MAKANAN, KIMIA, PFRDAGANGAN FESPOR
MINUMAN, ][KST"* DALAM NEGERI DAN IMPOR
TEMBAKAU, KULIT DAN
HASIL LAUT, ax
PERIKANAN ANFKA
DAN BAIAN
PENYLGAR
SEKSI SEKSI SEKSI SEKSI
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Gambar 4.1 Struktur Organisasi Dinas Perindustrian dan Perdagangan

Dipindai dengan CamScanner




31

5. Tugas dan Wewenang masing-masing bagian

Tugas dan fungsi masing-masing unsur organisasi di Dinas

Perindustrian dan Perdagangan Daerah Istimewa Yogyakarta yaitu

sebagai berikut :

a. Sckretariat

Tugas : Menyelenggarakan kesekretarisan Dinas.

Fungsi :

1.

2.

Pelaksanaan program administrasi perkantoran.

Pengelolaan data dan pengembangan sistem informasi.
Penyelenggaraan kepegawaian Dinas.

Penyelenggaraan peningkatan sarana dan prasarana aparatur.

Pelaksanaan kerja sama dengan mitra di bidang stabilisasi harga

barang pokok dan barang penting.

Sckretariat terdiri dari ;

Sub Bagian Program

Tugas : Mclaksanakan penyusunan program, pemantauan, evaluasi,

dan pelaporan serta pengelolaan data informasi.

Fungsi :

a. Penyusunan program kerja Sub Bagian Program.

b. Penyiapan bahan dan pelaksanaan kerja sama di Bidang
Perindustrian dan Perdagangan.

¢. Pengelola data, pengembangan sistem informasi dan pelayanan

informasi Bidang Perindustrian dan Perdagangan,
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d. Penyelenggaraan pemantauan dan pengendalian program bidang

perindustrian dan perdagangan.

¢. Pelaksanaan evaluasi dan penyusunan laporan kinerja Dinas.

. Sub Bagian Keuangan

Tugas : Melaksanakan pengelolaan keuangan Dinas.

Fungsi :

a. Pengelolaan keuangan Dinas.

b. Pengelolaan pendapatan Dinas.

c. Pelaksanaan akuntansi keuangan Dinas,

d. Penyusunan program kerja Sub bagian keuangan.

¢. Penyusunan pertanggungjawaban anggaran Dinas.
. Sub Bagian Umum

Tugas Menyelenggarakan kepegawaian, herumahtanggaan,

pengelolaan barang, kepustakaan, kearsipan, kehumasan, dan

ketatalaksanaan Dinas.

Fungsi :

a. Penyusunan program kerja Sub Bagian Umum.
b. Pengelolaan data kepegawaian Dinas.

¢. Penyiapan bahan mutasi pcgawai Dinas.

d. Penyiapan kesejahteraan pegawai Dinas.

e. Penyiapan bahan pembinaan pegawai Dinas.
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b. Bidang Agro

Tugas : Melaksanakan pembinaan dan pengembangan Industri Agro

untuk meningkatkan nilai produksi Industri Kecil Menengah.

Fungsi :

I.

2.

Penyusunan program kerja Bidang Industri Agro.

Penyiapan bahan rumusan kebijakan teknis Bidang Industri Agro.

. Pengembangan kawasan peruntukan Industri dan kawasan Industri

Agro.

Pembinaan dan pengembangan industri kreatif agro.

. Fasilitasi kerja sama penelitian dan pengembangan ilmu

pengetahuan dan teknologi dibidang industri agro

Bidang Agro terdiri dari

I"

Scksi Industri Makanan, Minuman, Tembakau, Hasil Laut,

Perikanan, dan Bahan Penyegar.

Tugas : Meclaksanakan pembinaan industri makanan, minuman,

tembakau, hasil laut, penkanan, dan bahan penyegar.

Fungsi :

a. Penyusunan program kerja seksi industn makanan, minuman,
tembakau, hasil laut, pernikanan, dan bahan penyegar,

b. Penyiapan bahan rckomendasi tcknis dan non tckmis industn
makanan, minuman, tembakau, hasil laut, perikanan, dan bahan

penyegar,
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Fasilitasi penycdiaan informasi polensi industri dan skala
proritas penggunaan yang dibutuhkan industri makanan,

minuman, tembakau, hasil laut, perikanan, dan bahan penycgar,

. Penyiapan bahan pengembangan dan fasilitasi teknologi

dibidang industri makanan, minuman, tembakau, hasil laut,

perikanan, dan bahan penyegar.
Pembinaan dan pengembangan industri dan industri kreatif

makanan, minuman, tembakau, hasil laut, perikanan dan bahan

penyegar.

. Seksi Industri Hasil Hutan dan Perkebunan

Tugas : Melaksanakan pembinaan industri hasil hutan dan

perkebunan

Fungsi :

Penyusunan program kerja seksi industri hasil hutan dan

perkebunan.

Penyiapan fasilitasi kebijakan teknis dan industri hasil hutan dan

perkebunan.

Penyiapan bahan rekomendasi teknis dan non teknis industri

hasil hutan dan perkebunan.

. Penyiapan bahan pengembangan dan fasilitasi teknologi di

bidang industri hasil hutan dan perkebunan.

Pembinaan dan pengembangan industri kreatif hasil hutan dan

perkebunan.
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¢. Bidang Industri Logam, Sandang, dan Ancka
Tugas : Melaksanakan pembinaan dan pengembangan industri logam,
sandang, dan ancka untuk meningkatkan nilai produksi Industri Kecil
Menengah (IKM).
Fungsi :
I. Penyusunan program kerja Bidang Industri Logam, Sandang dan

Ancka.

2. Penyiapan bahan rumusan kebijakan teknis Bidang Industri Logam,
Sandang, dan Ancka.

). Pengembangan kawasan peruntukan industni dan kawasan Industri
Logam, Sandang, dan Aneka.

4. Promosi produk industn logam, sandang, dan ancka.

5. Pembinaan dan pengembangan industri dan industri kreatif logam,
sandang, dan ancka.

Bidang Industri Logam, Sandang, dan Ancka terdiri dan :

1. Scksi Indutri Kimia, Tekstil, Kulit, dan Ancka
Tugas : Melaksanakan pembinaan Industri Kimia, Tekstil, Kulit,
dan Ancka.
Fungsi :
a. Penyusunan program kerja seksi industry kimia, tekstil, kulit

dan ancka.

b. Penyiapan bahan rckomendasi teknis dan non teknis industri

kimia, tekstil, kulit dan aneka.
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¢. Fasilitasi penyediaan informasi potensi industry dan skala

prioritas penggunaan yang dibutuhkan industri kimia, tekstil,
kulit dan aneka.

d. Penyiapan bahan pengembangan dan fasilitasi teknologi di
bidang industri kimia, tekstil, kulit, dan ancka.

€. Pembinaan dan pengembangan industri dan industri kreatif
kimia, tektil, kulit, dan aneka.

+ Seksi Industri Logam, Mesin, Elektronika, dan Telematika.

Tugas : Melaksanakan pembinaan Industi Logam, Mesin,

Elektronika, Dan Telematika

Fungsi :

a. Penyusunan program kepa Seksi Industri, Logam, Mesin,
Elcktronika, dan Telemanika.

b. Pembinaan dan pengembangan Industri Dan Industi Kreatif
Logam, Mesin, Elcktronika, dan Telematika

¢. Koordinasi dan fasilitasi penerapan sertifikasi standardisasi
sertifikasi produk di Bidang Industri Logm, Mesin, Elektronika,
dan Telematika.

d. Penyiapan bahan pengembangan dan fasilitasi teknologi di
bidang indusiri logam, mesin, elektronika, dan telematika.

c. Pembinaan dan pengembangan industn dan industri kreatif

logam, mesin, elektronika, dan telematika.
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d. Bidang Perdagangan Dalam Negeri

Tugas : Mclaksanakan perdagangan dalam negeri untuk meningkatkan

jumlah omset usaha pelaku perdagangan yang di bina dan

mengendalikan persentase jumlah barang dan jasa yang tidak sesuai

dengan standar.

Fungsi :

2.

4.

5.

Penyusunan program kerja Bidang Perdagangan Dalam Negen.
Pengkoordinasian penyiapan bahan perumusan kebjakan teknis
Bidang Perdagangan Dalam Negeri.

Penyiapan bahan pertimbangan teknis perizinan/non perzinan
lertentu usaha Perdagangan Dalam Negeri,

Pemasaran dan promosi produk.

Pelaksanaan dan dekonsentrasi dan tugas pembantuan.

Bidang Perdagangan Dalam Negeri terdini atas:

Seksi Sarana dan Usaha Perdagangan Dalam Negeri
Tugas : Melaksanakan pengelolaan Sarana dan Usaha Perdagangan
Dalam Negen.

Fungsi :

a. Penyusunan program kerja Seksi Sarana dan Usaha Perdagangan

Dalam Negen.

b. Penyiapan bahan rekomendasi perizinan usaha Perdagangan

Dalam Negen.

¢. Pemasaran dan promosi produk.
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d. Pembinaan kelembagaan, kemitraan, dan usaha perdagangan.

e. Pembangunan dan pengelolaan pusat distribusi regional dan
pusat distribusi.

. Seksi Pengawasan Perdagangan, Perlindungan Konsumen, dan

Tertib Niaga

Tugas : Melaksanakan Pengawasan Perdagangan, Perlindungan

Konsumen dan Tentib Niaga.

Fungsi :

a. Penyusunan program kerja scksi Pengawasan, Perdagangan,
Perlindungan Konsumen, dan Tertib Niaga

b. Pencgakan hukum di Bidang Perlindungan Konsumen dan
Perdagangan,

¢. Pengawasan bahan berbahaya.

d. Pemantauan dan pengelolaan data perkembangan kebutuhan,
persediaan dan harga barang kebutuhan pokok dan barang
penting.

e. Pembinaan dan pengawasan serta koordinasi  pengawasan

barang beredar, jasa, dan tata tertib maga
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¢. Bidang Perdagangan Luar Negeri

Tugas : Melaksanakan pengelolaan Perdagangan Luar Negeri untuk

meningkatkan nilai ekspor Perdagangan Luar Negeri.

F

1

2

ungsi :

- Penyusunan program kerja Bidang Perdagangan Luar Negeri.

. Penyiapan bahan rumusan kebijakan teknis Bidang Perdagangan
Luar Negeri.

- Pengelolaan data dan informasi ekspor impor.

- Analisis perkembangan komoditas unggulan ckspor dan tujuan
ekspor potensial,

- Pemantauan pelaksanaan kesepakatan hubungan perdagangan luar

negeri.

Bidang Perdagangan Luar Negeri terdiri atas

. Scksi Fasilitasi Ekspor dan Import
Tugas : Mclaksanakan fasilitasi Ekspor dan Impor.
Fungsi :
a. Penyusunan program kerja Seksi Fasilitasi Ekspor dan Impor.
b. Fasilitasi penerbitan Surat Keterangan Asal barang.
c. Pengelolaan data Fkspor dan Impor Daersh Istimewa
Yogyakara
d. Penyiapan rekomendasi perizinan ckspor,

¢. Pengelolaan data ekspor dan impor DIY,
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2. Scksi Pengembangan Ekspor
Tugas : Melaksanakan pengembangan ckspor.
Fungsi :
a. Penyusunan program kerja scksi pengembangan ckspor.
b. Fasilitasi pengembangan promosi produk ekspor dan potensi
ekspor.
¢. Pembinaan mutu barang ckspor.

d. Pelaksanaan hubungan kerjasama dan temu bisnis perdagangan
luar negen.
¢. Pelaksanaan analisis perkembangan komoditas unggulan ckspor
DIY dan tujuan ekspor potensial,
6. Profil Sumber Daya Manusia
Dinas Perindustrian dan Perdagangan dalam melaksanakan fugasnya
didukung oleh pegawai schanyak 119 orang. Dari 119 orang pagawai
berdasarkan jabatan terdiri dari 1 orang Esclon 11, 4 orang Esclon 11, 18
orang Esclon IV, 1 orang penjabat Fungsional Tertentu, 95 orang
penjabat Fungsional Umum.

Tabel 4.1 Pegawai Berdasarkan Jabalan

No Jabatan Jumlah
1| Eselonll | 1 Orang
2 | Esclonlll 4 Orang
3 Eselon IV I8 Orang
4 Jabatan Fungsional Terleniu | Orang
5 Jabatan Fungsional Umum 95 Orang
Jumlah 119 Orang

Sumber : Profil Dinas Perindustnan dan Perdagangan
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Berdasarkan pendidikan pegawai perinciannya sebagai berikut :

Tabel 4.2 Pegawai Berdasarkan Pendidikan

No Pendidikan Jumlah
1 5-2 11 Orang
2 S-1 35 Orang
3 D-3 5 Orang
4 SMA 57 Orang
5 KPAA 4 Orang
6 |SMP 2 Orang
7 SD 5 Orang
Jumlah 119 Orang

Sumber : Profil Dinas Perindustrian dan Perdagangan
Berdasarkan golongan pegawai perinciannya sebagai berikut :

Tabel 4.3 Pegawai Berdasarkan Golongan

No Golongan Jumlah
1 IVie | Orang

2 IV/ib 4 Orang

3 IV/ia 5 Orang

4 11/d 14 Orang

5 /e 14 Orang

6 /b 47 Orang

7 11l/a 7 Orang

8 Il/e 4 Orang

9 /b 17 Orang
10 |1Ila 3 Orang

11 1/d | Orang

12 |le 2 Orang

Jumlah 119 Orang
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B. Pembahasan

1. Strategl Peningkatan Motlvasi Kerja DI Dinas Perindustrian dan
Perdagangan
Dalam meningkatkan motivasi kerja para karyawan, Dinas
Perindustrian dan Perdagangan DIY (Disperindag) tidak sembarang
dalam memberikan peningkatan begitu saja, namun adanya strategi jitu
yang digunakan untuk dapal memertahankan kinerja para karyawan agar
tetap semangal dalam bekerja. Selain itu, Disperindag menginginkan para
karyawan untuk selalu dengan tujuan dan cita-cita instansi Disperindag.
Adapun upaya yang dilakukan dalam meningkal motivasi kerja
karyawan yaitu dengan membuat unsur-unsur pokok atau sirateg
peningkatan yang terdiri dan :
a. Insentif menurut KBBI yaitu penghasilan di luar gaji pokok (uang,
barang, dan lain-lain) diberikan untuk meningkatkan antusias kerja
b. Tunjangan adalah semua jenis penghargaan yang berupa uang atau
bukan vang yang diberikan secara adil atas jasa mercka dalam
mencapai lujuan organisasi (Pangabean, 2004 : 132). Rowley dan
Jackson, (2012 : 152) menyimpulkan jenis-jenis program funjangan
sangal berancka ragam, tetapi biasanya dapat dikelompokan menjadi
empal yaitu :
1. Jaminan rasa aman (Employee Security)
2. Gaji dan Upah yang dibayarkan pada saat karyawan tidak dapal

bekenja (pay for time not worked)
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3. Bonus dan penghargaan (bonuses dan reward)
4. Program Pelayanan (service programs)

c. Sistem kerja dengan kekeluargaan menurut para ahli antara lain
Aminah dan Zoharah (2013: 3) memaparkan hubungan memiliki
keterikatan dengan atmosfir kekeluargaan dalam perusahaan atau
organisasi berguna untuk membantu sudut pandang secara umum
yang menciptakan perasaan  karyawan dalam hal sejauh
organisasinya itu adalah sebuah keluarga.

d. Penghargaan/reward merupakan pemberian hadiah kepada setiap
karyawan yang telah menyelesaikan pekerjaannya dengan sesuai

target bahkan melebihi dan cita cita perusahaan pun dapat tercapai.

Berikut penjabaran dan unsur-unsur pokok atau strategi yang

dilakukan Disperindag dalam meningkatkan kerja setiap karyawan yaitu

2. Insentifl
Dalam memberikan penghasilan tambahan Disperindag tidak
main-main fterkait penggajian tambahan dikarenakan peggajian
lambahan merupakan hal yang penting guna menaikan hasil kinerja
pada sctiap karyawan schingga karyawan dapat bekerja dengan
semangal. Insentif yang dilakukan Disperindag antara lain :
memberikan kendaraan dinas kepada karyawan dengan jabatan

lertentu yaitu kepala dinas, wakil kepala dinas, dan kepala bidang
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bagian. Terkadang kendaraan dinas juga bisa digunakan oleh siapa
saja dengan tujuan tertentu.
b. Tunjangan

Setiap karyawan khususnya yang ada di Disperindag
menginginkan tunjangan karena dengan mendapatkan tunjangan
mercka dapat bisa memenuhi kebutuhan. Adapun di sisi perusahaan
tunjangan merupakan balas jasa atas kinerja yang diberikan kepada
instansi karena lelah membantu dalam mencapai tujuan yang
diinginkan oleh instansi. Adapun tunjangan yang diberikan
haruslah dibayarkan setiap bulan sesuai dengan perjanjian antara
karyawan dengan instansi, akan telapi tunjangan tidak hanya dapat
berupa uang saja letapi bisa saja dari jasa dan lain-lain. Adapun
program tunjangan di Disperindag yailu:

1. Jaminan rasa aman (Empluyee Security) sctiap karyawan akan
diwajibkan untuk memiliki BPJS ketenagakerjaan dan BPJS
keschatan dikarenakan sudah diatur dalam undang penhal PNS
diwajibkan memiliki BPJS keschatan para karyawan wajib
membayar iuran BPJS ketenagakerjaan maupun BPJS keschatan
setiap bulan schesar 10% dan gaji pokok yang ditenma oleh
sctiap karyawan, dalam pembayaran BPJS terdapat dalam

peraturan presiden republik Indonesia nomor 12 tahun 2003.
2. Gaji dan Upah yang dibayarkan pada saal karyawan tidak dapat

bekerja (pay for time not worked) karyawan Disperindag dapal
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menerima gaji dan upah di saat tidak bekerja asalkan ada surat
pemberitahuan baik itu surat sakit maupun surat mengunjungi

acara terientu.

3. Bonus dan penghargaan (bonuses & reward) adapun bonus yang
dilakukan oleh Disperindag yang diberikan kepada karyawannya
yaitu antara lain tunjangan kompensasi beerupa uang, serta ada
tambahan penghasilan pegawai (TPP) yang diberikan setiap

bulan.

c. Sistem Kerja Secara Kekeluargaan

Dalam menyclesaikan sebuah pekerjaan Disperindag tidak
dapat menyclesaikan pekerjaan  secara  sendiri-sendiri, setiap
pekerjoan yang dilakukan di Disperindag selalu ada kaitannya
antara satu bidang dengan bidang lain maupun dengan bagan
lainnya. Dalam melakukannya dibutuhkan adanya dukungan dan
kerja sama antara satu dengan lainnya schingga pekerjaan tersebut
dapat diselesaikan secara cepat dan tepat, contohnya saja dalam
melakukan kunjungan kerja setiap bidang memerlukan surat izin
dari sekretaris dan setelah menycelesaikan kunjungan industri setiap
bidang yang mewakili untuk pergi kunjungan tersebul memberikan
hasil kepada sekretaris schingga sekretaris mengetahui sejauh mana
pekerjaan tersebut berlangsung. Begitu juga saat ada rapat/meeting

dengan konsumen saat pembahasan yang berkaitan dengan bidang
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dituntut untuk kerjo sama sehingga apa yang diinginkan konsumen
sesuai dan dapat terealisasi

Adapun hal yang dilakukan oleh Disperindag dalam
mempererat hubungan kerja antara satu dengan lainnya baik itu di
dalam kantor maupun diluar kantor antars lain &i dalam kantor sctisp
hari Jum®st pada minggu pertama dan ketiga diawal bulan, dari jam
7.30 pagi hingga jam 930 pagi diberlakukan olahraga Olahraga
yang dilakukan yaitu senam dan jalan santai Dan pada hari Jum’at
minngu kedus dan keempat diselenggarakan Jum'at berkah yaitu
membagikan makanan dan minuman kepada masyarakat, Jum’al
bersih yaitu membersihkan lingkungan kantor ataupun ruangan
kerja. Saat di luar kantor apabila terdapat salah satu karyawan yang
melahirkan, menikah, maupun keluarga karyawan ada yang
meninggal setiap karyawan Disperindag selalu menghadin. Adapun
acara gathering yang dilakukan oleh Disperindag setiap 6 bulan

sckali dalam meningkatkan hubungan kekeluargaan sesama

karyawan Dispenindag DIY.

d. Penghargaan/Reward
Dalam memberikan reward Dispenindag melakukan berbagai
cara agar para karyawannya betah dalam hal bekerja di Disperindag

maupun dapat meningkatnya kinerja setiap karyawan, adanya

Dipindai dengan CamScanner



47

penghargaan ini dikarenakan karyawan telah menyelesaikan
pekerjaannya dengan baik, sesuai target, dan tepat waktu.

Adspun reward yang diberikan oleh Disperindag untuk
karyawan yaitu adanya jenjang karir bagi setiap karyawan yang
dapat menyelesaikan program yang diberikan kepada setiap divisi

pada instansi secara cepat dan tepat waktu sesuai yang di targetkan.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Setelah membahas strategi peningkatan motivasi kerja  untuk
meningkatkan kinerja karyawan yang ada di Dinas Perindustrian dan
Perdagangan Yogyakarta maka dapat memahami dan memberikan
kesimpulan yaitu :
“Strategi peningkatan motivasi kerja yang tujuannya untuk meningkatkan
kualitas kinerja yang ada di Dinas Perindustrian dan Perdagangan
Yogyakarta terdiri dari empat komponen yaitu : insentif, tunjangan, sistem

kerja secara kekeluargaan, dan penghargaan (reward)”.

Saran

Saran yang ingin penulis berikan yaitu Dinas Penindustrian dan
Perdagangan harus menetapkan target baik jangka pendek maupun jangka
panjang secara terfulis yang bertujuan untuk mengacu motivasi karyawan
dalam mencapai targetnya. Karyawan juga perlu membual daflar tugas yang
dikerjakan sctiap hari untuk mengetahui apabila ada kemunduran schingga

bisa dikendalikan da nada upaya untuk meningkatkan.
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Foto Gedung Dinas Perindustrian Dan Perdagangan
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